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RINGKASAN 

 

BENI SATRIA, NIM 2127005, Pengaruh Pemberian Kompos Daun Kelapa 

Sawit Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea 

Mays Saccharata Sturt L) dibimbing oleh Khusnu Abdillah Siregar, SP., M.P 

dan Ir.Edward Bahar, MP., Ph. D 

Permintaan konsumen terhadap jagung manis dari tahun ke tahun terus 

meningkat, di Provinsi Riau produksi jagung pada tahun 2023 hingga 2024 selalu 

mengalami peningkatan dimana pada tahun 2023 mencapai 688,71 ton sedangkan 

pada tahun 2024 produksi jagung mengalami peningkatan produksi sebesar 1.48-

7,59 ton (Badan Pusat Statistik 2024). Berdasarkan data tersebut perlu upaya 

untuk meningkatkan produktivitas jagung manis seperti penggunaan pupuk 

organik selama budidaya, hal ini dilakukan untuk memenuhi permintaan 

konsumen yang terus meningkat. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas jagung manis bisa dengan berbagai cara salah satunya 

dengan cara meningkatkan kesuburan tanah melalui pemupukan. Pemupukan 

bertujuan  untuk  mendapatkan  pertumbuhan  dan  perkembangan  yang  lebih  

baik  serta meningkatkan  kesuburan  tanah  dan  menambah  unsur  hara  makro  

dan  mikro  didalam tanah (Bay’ul Maryo Khan et al., 2021).  

Pupuk yang dapat digunakan bisa berupa pupuk organik ataupun pupuk 

anorganik. Pupuk organik adalah pupuk buatan yang berasal dari bahan sisa - sisa 

tanaman dan dari kotoran hewan, sedangkan pupuk anorganik yaitu pupuk hasil 

proses rekayasa secara kimia, fisik, dan biologis dan merupakan hasil industri atau 

pabrik pembuat pupuk. Penggunaan pupuk organik diperlukan dalam jumlah yang 

lebih banyak dibandingkan dengan pupuk anorganik, karena untuk satuan 

kandungan hara yang sama diperlukan pupuk organik dalam jumlah yang sangat 

tinggi dibanding pupuk anorganik (Novizan, 2007). Perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia cukup meningkat perkembangannya hal ini menjadi dampak pada 

permasalahan lingkungan berupa limbah padat yang berupa pelepah dan daun 

sawit apabila limbah tersebut tidak dapat dimanfaatkan tumpukan pelepah sawit 

tersebut akan menjadi sarang berbagai macam hama. Pada penelitian ini limbah 

daun kelapa sawit dimanfaatkan menjadi pupuk kompos untuk meningkatkan 

unsur hara pada tanah. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos 

daun kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman jagung ( Zea 

Mays Saccharata Sturt L) dan mendapatkan dosis kompos yang optimum untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis. Penelitian ini 

dilaksanakan di Lahan Percobaan Program Studi Agroteknologi Fakultas 

Pertanian, Universitas Pasir Pangaraian, Kumu Desa Rambah Hilir, Kabupaten 

Rokan Hulu Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2024 sampai Mei 

2025. Rancangan Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri dari satu faktor dengan 5 perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 

ulangan sehingga terdapat 15 satuan percobaan. P0 : Tanpa pemberian Kompos 

Daun Kelapa Sawit P1 : Kompos Daun Kelapa Sawit 75 gram/polybag (15ton/ha), 

P2 : Kompos Daun Kelapa Sawit 100 gram/polybag (20 ton/ha), P3 : Kompos 

Daun Kelapa Sawit 125 gram/polybag (25 ton/ha), P4 :  Kompos Daun Kelapa 

Sawit 150 gram/polybag (30 ton/ha). Parameter yang diamati dalam penilitian ini 

Ananlisis Kandungan Hara Kompos Daun Kelapa Sawit, tinggi tanaman, jumlah 

daun, lebar daun, panjang daun, panjang tongkol, bobot tongkol, diameter 

tongkol, tingkat kemanisan, banyak bulir atau biji. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian kompos daun kelapa  sawit tidak berbeda nyata 

terhadap  parameter pengamatan tinggi tanamanan, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun, panjang tongkol, diameter tongkol, tingkat kemanisan dan banyak 

bulir. Namun berbeda nyata pada parameter pengamatan bobot tongkol dengan 

perlakuan 150 gram/polybag (P4) memberikan hasil terbaik yaitu 267,11 gram. 
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ABSTRAK 

 

BENI SATRIA, NIM 2127005, Pengaruh Pemberian Kompos Daun Kelapa 

Sawit Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea 

Mays Saccharata Sturt L) dibimbing oleh Khusnu Abdillah Siregar, SP., M.P 

dan Ir.Edward Bahar, MP., Ph. D 

Jagung manis pada tanaman pangan yang menduduki urutan ketiga setelah 

gandum dan padi. Di Indonesia jagung manis merupakan makanan pokok kedua 

setelah padi. Permintaan konsumen terhadap jagung manis dari tahun ke tahun 

terus meningkat. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

jagung manis bisa dengan berbagai cara salah satunya dengan cara meningkatkan 

kesuburan tanah melalui pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian kompos daun kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan 

produksi pada tanaman jagung ( Zea Mays Saccharata Sturt L) dan mendapatkan 

dosis kompos yang optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Pasir Pangaraian. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari satu faktor dengan 5 

perlakuan P0: Tanpa pemberian Kompos Daun Kelapa Sawit, P1: Kompos Daun 

Kelapa Sawit 75 g/polybag (15ton/ha), P2: Kompos Daun Kelapa Sawit 100 

g/polybag (20 ton/ha), P3:Kompos Daun Kelapa Sawit 125 g/polybag (25 ton/ha), 

P4: Kompos Daun Kelapa Sawit 150 g/polybag (30 ton/ha). Variabel yang diamati 

adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun,  panjang tongkol, 

diameter tongkol dan bobot tongkol dan tingkat kemanisan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian kompos daun kelapa  sawit tidak berbeda nyata 

terhadap  parameter pengamatan tinggi tanamanan, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun, panjang tongkol, diameter tongkol, tingkat kemanisan dan banyak 

bulir. Namun berbeda nyata pada parameter pengamatan bobot tongkol dengan 

perlakuan 150 gram/polybag (P4) memberikan hasil terbaik yaitu 267,11 gram. 

 

kata kunci: Kompos, daun kelapa sawit, Jagung Manis, Pupuk Organik 
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ABSTRACT 

 

BENI SATRIA, NIM 2127005, Effect of Palm Oil Leaf Compost on Growth 

and Production of Sweet Corn (Zea Mays Saccharata Sturt L) supervised by 

Khusnu Abdillah Siregar, SP., M.P and Ir.Edward Bahar, MP., Ph. D 

Sweet corn is a food crop that ranks third after wheat and rice. In 

Indonesia, sweet corn is the second staple food after rice. Consumer demand for 

sweet corn continues to increase from year to year. Efforts that can be made to 

increase the productivity of sweet corn can be done in various ways, one of which 

is by increasing soil fertility through fertilization. This study aims to determine the 

effect of palm oil leaf compost on growth and production of corn (Zea Mays 

Saccharata Sturt L) and to obtain the optimum compost dose to increase the 

growth and production of sweet corn. This research was conducted at the 

Experimental Land of the Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture, 

Pasir Pangaraian University. This study used a Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of one factor with 5 treatments P0: Without giving Oil Palm 

Leaf Compost, P1: Oil Palm Leaf Compost 75 g/polybag (15 tons/ha), P2: Oil 

Palm Leaf Compost 100 g/polybag (20 tons/ha), P3: Oil Palm Leaf Compost 125 

g/polybag (25 tons/ha), P4: Oil Palm Leaf Compost 150 g/polybag (30 tons/ha). 

The variables observed were plant height, number of leaves, leaf width, leaf 

length, cob length, cob diameter and cob weight and sweetness level. The results 

of this study indicate that the provision of oil palm leaf compost did not differ 

significantly to the observation parameters of plant height, number of leaves, leaf 

width, leaf length, cob length, cob diameter, sweetness level and number of 

grains. However, it was significantly different in the observation parameters of 

the weight of the cob with the treatment of 150 grams/polybag (P4) giving the best 

results, namely 267.11 grams. 

 

keywords: Compost, oil palm leaves, Sweet Corn, Organic Fertilizer 
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